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MOTTO

“Karena Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku
mengenai kamu, demikian firman Tuhan, yaitu rancangan damai sejahtera dan
bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang penuh

harapan.”

(Yeremia 29:11)

““Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang.”
(2 Tawarikh 15:7)
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RINGKASAN SKRIPSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial dan ekonomi
petani plasma pasca replanting di Desa Sungai Daka, Kecamatan Sungai Laur,
Kabupaten Ketapang. Replanting yang dilakukan secara serempak
menyebabkan kebun sawit tidak lagi menghasilkan, sehingga berdampak
langsung terhadap pendapatan petani. Dalam menghadapi situasi tersebut,
petani plasma berupaya bertahan dengan memanfaatkan berbagai sumber
pendapatan alternatif.

Dari sisi sosial, masyarakat desa masih menunjukkan kekompakan
yang tinggi. Nilai gotong royong, saling membantu, dan kebersamaan tetap
terlihat dalam berbagai kegiatan sosial meskipun sebagian petani mengalami
tekanan ekonomi. Pola interaksi sosial ini menjadi penopang penting dalam
menghadapi masa transisi yang penuh tantangan. Secara ekonomi, pendapatan
rumah tangga petani berasal dari tiga sektor utama, yaitu on farm, off farm, dan
non farm. Pendapatan tertinggi diperoleh dari sektor pertanian, khususnya
usahatani padi. Sebagian petani juga bekerja sebagai buruh, sopir, tukang, dan
menjalankan usaha kecil seperti warung atau bengkel. Diversifikasi ini menjadi
strategi utama untuk menjaga kestabilan penghasilan selama kebun sawit
belum kembali produktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun replanting
berdampak cukup besar terhadap sumber pendapatan utama, petani plasma
mampu beradaptasi dengan baik melalui berbagai usaha alternatif dan kekuatan

sosial yang tetap terjaga.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peranan penting karena pertanian masih
memberikan kontribusi besar dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Sektor
pertanian dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha bagi
masyarakat yang tinggal di pedesaan karena sebagian besar penduduk Indonesia
masih bertumpu pada sektor pertanian, yang meliputi perkebunan, perikanan,
kehutanan dan tanaman pangan. Perkebunan merupakan salah satu sub sektor
dari pertanian yang berperan penting dan strategis dalam pembangunan nasional,
terutama dalam meningkatkan sumber devisa negara, menyediakan lapangan
kerja dan kesempatan usaha serta menjaga fungsi lingkungan hidup secara
berkelanjutan. Bedasarkan BPS (2023), Kelapa sawit terbesar di Indonesia
terdapat di Pulau Sumatera dengan luas areal 6.290.000 hektare dan jumlah
produksi sebesar 18.730.000 ton pada tahun 2023. Selanjutnya, Pulau
Kalimantan menjadi penghasil terbesar kedua dengan luas areal 8.600.000
hektare dan produksi sebesar 15.002.552 ton.

Pengembangan kelapa sawit di Provinsi Kalimantan Barat salah satunya
terletak di Kabupaten Ketapang. Berdasarkan Bps Kabupaten Ketapang (2023),
sekitar 94,6% hasil perkebunan di Kabupaten Ketapang masih didominasi oleh
komoditas kelapa sawit dengan luas lahan mencapai 683.000 hektare. Produksi
kelapa sawit pada tahun tersebut diperkirakan mencapai 1.350.000 ton, dengan
jumlah petani yang terlibat sekitar 50.200 orang. Komoditas kelapa sawit tetap
menjadi komoditas terbesar yang dihasilkan di Kabupaten Ketapang.

Menurut kementerian Pertanian (2024), Pengelolaan perkebunan kelapa
sawit terbagi menjadi tiga pola, yaitu Perkebunan Besar Negara (PBN),
Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan Perkebunan Rakyat (PR). Tiga kelompok
tersebut sangat berperan dalam menentukan berjalannya roda industri kelapa
sawit nasional melalui penyediaan bahan pokok industri CPO dan turunannya.

Salah satu perusahaan Perkebunan Besar Swasta (PBS) yang melakukan



kemitraan usaha perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Ketapang adalah PT.
Prakasa Tani Sejati yang berdiri pada tahun 1991 berlokasi di Desa Sungai Daka
Kecamatan Sungai Laur. Pembangunan kebun dimulai pada tahun 1992 dengan
penanaman pertama pada bulan Maret 1993. PT. Prakasa Tani Sejati
berkomitmen untuk mendukung kemajuan ekonomi masyarakat, terutama di
daerah tempat perusahaan beroperasi, termasuk di Desa Sungai Daka. Salah satu
cara yang dilakukan perusahaan untuk mewujudkan komitmen ini adalah dengan
menjalin kemitraan yang saling menguntungkan dengan petani lokal dan
masyarakat sekitar. Selain itu, para petani yang terlibat dalam kemitraan ini
merupakan petani plasma, yang bekerja sama dengan perusahaan dalam
mengelola lahan.

Menurut Wibowo & Iskandar (2021), tanaman kelapa sawit memiliki umur
ekonomis hingga 25 tahun dalam berproduksi. Setelah melebihi umur ekonomis,
tanaman kelapa sawit akan mengalami penurunan produksi. Mengingat usia
kelapa sawit yang sudah memasuki masa tidak produktif yang menyebabkan
penurunan produksi, maka perlu dilakukan peremajaan (replanting) kelapa sawit
oleh petani di Desa Sungai Daka. Replanting kelapa sawit merupakan upaya
yang dilakukan untuk menggantikan tanaman kelapa sawit yang telah berusia
tua atau mengalami penurunan produktivitas secara signifikan. Program
replanting di Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang, sering kali menjadi
kebutuhan mendesak, mengingat banyaknya kebun plasma yang mulai
mengalami penurunan hasil panen akibat usia tanaman yang mencapai lebih dari
25 tahun. Tanaman yang sudah tua cenderung tidak mampu menghasilkan tandan
buah segar (TBS) yang optimal, sehingga mempengaruhi pendapatan petani
plasma. Dalam situasi seperti ini, replanting menjadi solusi yang diharapkan
mampu mengembalikan produktivitas kebun dan meningkatkan kesejahteraan
petani. Saat tanaman kelapa sawit yang lama ditebang dan lahan disiapkan untuk
ditanami kembali, ada masa tunggu sebelum kebun dapat kembali produktif.
Selama periode ini, petani menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari karena tidak adanya penghasilan dari hasil panen sawit.

Dampak positif yang diperoleh petani kelapa sawit akibat replanting

adalah pendapatan petani dimasa yang akan datang (Kurniasari & Iskandar,



2020). Replanting membawa banyak manfaat untuk produksi kelapa sawit dan
petani bisa memperoleh penghasilan lebih stabil (Saputri, 2018). Selain dampak
ekonomi, replanting juga mempengaruhi aspek sosial, seperti dinamika kerja di
dalam keluarga dan komunitas. Petani yang kehilangan pendapatan dari kelapa
sawit selama masa replanting mungkin mencari pekerjaan di sektor lain atau
bekerja di kebun tetangga yang masih produktif. Perubahan ini tidak hanya
mempengaruhi struktur pendapatan, tetapi juga interaksi sosial di Desa
(Kurniasari & Iskandar, 2020).

Menurut pengamatan awal di lapangan, selama masa replanting petani
kehilangan penghasilan utama karena adanya jeda waktu antara proses
penanaman ulang hingga panen pertama. Sehingga, petani mencari penghasilan
tambahan melalui usaha kecil, bekerja sebagai buruh tani atau bangunan, serta
mengelola kebun pribadi. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
bagaimana kondisi sosial ekonomi petani plasma pasca replanting. Studi ini
diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pemangku kepentingan dalam
merancang kebijakan dan program yang dapat mendukung petani selama masa
transisi replanting, sehingga kesejahteraan mereka tetap terjaga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana kondisi sosial ekonomi petani plasma pasca

replanting di Kecamatan Sungai Laur?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan menganalisis kondisi sosial ekonomi petani plasma pasca

replanting di Kecamatan Sungai Laur.



